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ABSTRAK

Perubahan iklim menyebabkan meningkatnya fenomena cuaca ekstrem yang menjadi
ancaman bagi sektor pertanian termasuk pada tanaman kedelai yang memiliki nilai gizi tinggi
dan dibutuhkan oleh masyarakat. Namun, pengaruh cuaca ekstrem terhadap produksi tanaman
kedelai masih perlu dibuktikan secara ilmiah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh kejadian cuaca ekstrem terhadap produksi kedelai di Kabupaten
Majalengka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
melakukan analisis trend cuaca ekstrem seperti curah hujan maksimum, suhu maksimum dan
minimum, wet spell, dry spell, kecepatan angin maksimum, analisis korelasi Pearson antara
cuaca ekstrem dengan luas panen, serta produktivitas dan produksi kedelai. Penelitian ini
menggunakan data unsur cuaca harian dari tahun 1990 hingga 2021 diperoleh dari Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Jatiwangi Majalengka. Data luas panen, produktivitas
dan produksi tanaman kedelai didapatkan dari Dinas Pertanian dan Badan Pusat Statistik
Kabupaten Majalengka. Hasil penelitian menunjukkan adanya indikasi cuaca ekstrem di
Kabupaten Majalengka, yang ditandai dengan peningkatan suhu miminum sebesar 0,6 °C, suhu
maksimum sebesar 0,12 °C, wet spell selama 3 hari, dry spell selama 1 hari, kecepatan angin
maksimum mencapai 17,6 km jam™, dan penurunan curah hujan maksimum sebesar 43,7 mm.
Namun demikian, selain peningkatan suhu minimum, perubahan cuaca ekstrem tersebut tidak
berpengaruh terhadap penurunan produksi, produktivitas, dan luas panen kedelai, sedangkan
suhu maksimum dan wet spell berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas
tanaman kedelai.

Kata kunci: Cuaca Ekstrem, Kedelai, Korelasi, Produksi, Tren
ABSTRACT
Recent climate change has led to an increase in extreme weather events which pose a threat
to the agricultural sector, including soybean crops that has high nutritional value and is in

demand by the public. However, the impact of extreme weather on soybean production remains
to be scientifically validated. Therefore, research is needed to determine extreme weather
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events and their effects on soybean production in Majalengka Regency. The method used in this
research was quantitative descriptive by carrying out trend analysis of extreme weather such as
maximum rainfall, maximum and minimum temperatures, wet spells, dry spells and maximum
wind speed and Pearson correlation analysis of extreme weather and harvest area, productivity
and production of soybean. The research was carried out using daily weather element data from
1990 to 2021 obtained from Indonesian Agency for Meteorological, Climatological, and
Geophysics Jatiwangi Majalengka Regency. The data regarding the harvest area, productivity,
and production of soybeans were obtained from the Agriculture Service and the Central Bureau
of Statistics Majalengka Regency. The research results show that extreme weather in
Majalengka Regency has changed with indications of an increase in minimum temperature of
0.6 °C, maximum temperature of 0.12 °C, wet spell for 3 days, dry spell for 1-day, maximum
wind speed of 17.6 km/hour, and a decrease in maximum rainfall of 43.7 mm. However, besides
the increase in minimum temperature, these extreme weather changes did not affect the
decrease in soybean production, productivity, and harvest area, while maximum temperature
and wet spell significantly affected the increase in soybean productivity.

Key words: Correlation, Extreme Weather, Production, Soybean, Trend

PENDAHULUAN Furtak & Wolinska, 2023; Silva et al., 2023).
Menurut penelitian Zao et al. (2017) dan
Perubahan iklim menyebabkan simulasi Osei et al. (2023) menunjukkan
meningkatnya kejadian cuaca ekstrem yang bahwa terjadi penurunan produksi kedelai
menjadi ancaman bagi sektor pertanian sebesar 10-30% akibat kenaikan suhu
termasuk pada tanaman kedelai (Hidayati & sebesar 5°C. Penurunan tersebut disebabkan
Suryanto, 2015; Ruminta, 2016; Runtunuwu oleh kondisi suhu yang tidak sesuai, apabila
& Kondoh, 2016; Durodola, 2019) yang suhu terlalu rendah (<10°C) maka dapat
memiliki nilai gizi tinggi dan dibutuhkan oleh menghambat pembentukan polong
masyarakat (Ferreira & Rao, 2011). Cuaca sedangkan pada suhu yang terlalu tinggi
ekstrem adalah fenomena cuaca yang (>30°C) dapat mengakibatkan kematian
memiliki  nilai  ekstrem dan  dapat kacang akibat proses respirasi air yang
menyebabkan bencana seperti hujan lebat, terlalu cepat serta mempengaruhi masa
badai, siklon tropis, dan cuaca ekstrem pembungaan kedelai sehingga bunga rontok
(Ratan & Venugopal, 2013; Irawan, 2016; dan menyebabkan produksi polong pun
Devot et al., 2023). Kejadian cuaca ekstrem berkurang (Taufiq & Sundari, 2012). Selain
ini  berpotensi  merugikan  manusia suhu, curah hujan yang tidak optimal akibat
khususnya sektor pertanian (Beillouin et al., adanya curah hujan maksimum dan dry spell
2020; Guo et al., 2022; Vijayakuma et al., atau wet spell mempengaruhi tanaman
2023; Kumari et al., 2024). Apriyana et al. kedelai (Sukirman, 2016; Magdalenaet et al.,
(2016) mengungkapkan bahwa iklim ekstrem 2023). Hal ini dibuktikan juga oleh Kobraei et
di Asia Tenggara dapat menurunkan al. (2011) vyang menyatakan bahwa
produktivtas kedelai sebsar 12,4%. kekeringan yang kuat dapat mengakibatkan
Curah hujan dan suhu udara maksimum turunnya produksi kedelai sekitar 43-44%.
merupakan indikator cuaca ekstrem yang Indikator cuaca ekstrem lainnya seperti
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dry spell (kekeringan), wet spell (banjir) dan
dan perkembangan tanaman kedelai kecepatan angin maksimum juga dapat

(Surmaini & Faqih, 2016; Schmitt et al., 2022;
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mempengaruhi produksi kedelai (Kobraei et
al., 2011; Manikandan et al., 2019; Hamed et
al., 2021). Guntoro et al. (1999) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil
panen kedelai akan menurun jika lama
musim kemarau pada masa vegetatif lebih
lama dan jumlah hari hujan pada masa
generatif lebih sedikit. Hal ini dibuktikan
dalam penelitiannya bahwa terdapat
penurunan 70 kg ha? apabila panjang deret
hari kering maksimum (dry spell) meningkat
sebesar satu satuan. Selain itu, dry spell
dapat menimbulkan dampak yang lebih
parah yakni kekeringan. Wibowo (2018)
mengungkapkan bahwa kekeringan yang
terjadi di Jawa Timur pada tahun 2012
mengakibatkan puluhan ribu hektar sawah
mengalami gagal panen akibat pasokan air

pada bendungan menipis. Pada kasus wet

spell, hujan berkepanjangan pun dapat
menurunkan produksi kedelai. Penelitian
Santoso et al. (2016) di Maluku
menunjukkan bahwa terjadi penurunan

produksi kedelai sebesar 11,4% akibat hujan
berkepanjangan sebagai akibat dari La Nina.

Kabupaten Majalengka merupakan
salah satu penyumbang produksi kedelai
dengan total produksi sebesar 15.039 t pada
periode 2015-2019. Dalam beberapa tahun
belakangan terdapat fluktuasi produksi
kedelai di Kabupaten Majalengka. Terjadi
penurunan produksi kedelai antara periode
1990-1999 dan periode 2000-2009. Rata-
rata produksi kedelai pada periode 1990-
1999 berkurang sebesar 5.652 t menjadi
2.008 t saja pada periode 2000-2009. Lalu,
2010-2019,
peningkatan rata-rata produksi kedelai
menjadi 2.268 t (BPS Majalengka, 2022).

Produksi kedelai yang fluktuatif ini diduga

pada periode terjadi

terjadi karena faktor perubahan iklim yang
menyebabkan kejadian cuaca ekstrem. Hal
ini sangat mempengaruhi tanaman kedelai
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karena tanaman kedelai biasanya ditanami
di lahan tadah hujan dan kebun/tegalan
dengan ketergantungannya pada kondisi
cuaca.
Tujuan dari penelitin  ini  untuk
mengetahui besar dan perubahan cuaca
ekstrem dan pengaruhnya terhadap luas
tanam, produktivitas, dan produksi kedelai
di  Kabupaten  Majalengka  sehingga
diperoleh strategi ataupun solusi yang tepat
dalam menangani masalah produksi kedelai
akibat cuaca ekstrem. Hasil penelitian ini
juga sebagai masukan untuk antisipasi dan
adaptasi terhadap dampak cuaca ekstrem
menurunkan

yang berpotensi produksi

pertanian khususnya tanaman kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Majalengka pada bulan Agustus tahun 2022
hingga November Tahun 2023. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
curah hujan (wet spell dan dry spell), suhu
udara (maksimum dan minimum), angin
pada tahun 1991 hingga 2021 yang diperoleh
dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Jatiwangi Majelengka dan
data luas panen, produktivitas, dan produksi
tanaman kedalai yang diperoleh dari Dinas
Pertanian dan Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Majalengka. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif
analisis untuk

melalui regresi

mengidentifikasi tren perubahan cuaca
ekstrem dan analisis korelasi Pearson untuk
menghitung koefisien korelasinya dengan
luas penen, produktivitas, dan produksi
tanaman kedelai di Kabupaten Majalengka.
Pengolahan dan analisis data menggunakan
software Minitab versi 16 dan interpretasi
hasil analisisnya disajikan dalam bentuk

tabel dan grafik.



Tahapan analisis meliputi analisis regresi
linier untuk mengerahui tren perubahan
cuaca ekstrem dan analisis korelasi Pearson
antara perubahan curah ekstrem dengan
luas panen, produktivitas, dan produksi
tanaman kedelai dan pembuatan tabel dan
grafik hasil analisis menggunakan software
Minitab Versi 16. Analisis tren perubahan
curah hujan dan suhu udara menggunakan
persamaan model regresi linier berikut

(Mananohas et al., 2019).

Y = bo + b1X
G )

bozi

n
2= (XiY)
bl == n 2
Tl:l(}/i)

Keterangan: Y = Nilai tren cuaca ekstrem; b
= Nilai konstanta yaitu nilai Y pada saat nilai
X = 0; by = Nilai kemiringan garis tren; X =
Nilai periode tahun.

Analisis korelasi antara perubahan curah
hujan dan suhu udara dengan perubahan
luas tanam, luas panen, produkstivitas dan
produksi padi menggunakan rumus korelasi
Pearson berikut. Pengujian signifikasi nilai
koefisien korelasi menggunakan Uji F pada
tingkat signifikasi 0.05 (atau taraf nyata 5%).

1
?=1Xi Yz n (Z?=1 X1)(Z?=1 Yl)

VP(Q)

P = i(xi)z - %(i X1>2

i=1
n n 2
) 1
0=> -2

i=1 i=1
Keterangan: r = koefisien korelasi; X; = data
cuaca ekstrem; Y; = data luas panen,
produktivitas, atau produksi tanaman
kedelai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Indikator Cuaca Ekstrem di
Kabupaten Majalengka.

Perubahan cuaca ekstrem vyaitu curah
hujan maksimum, suhu maksimum dan
minimum, wet spell, dry spell, dan kecepatan
angin maksimum selama 32 tahun (1990-
2021) di Kabupaten Majalengka ditunjukkan
pada Tabel 1.
hujan maksimum sebesar 43,7 mm hal ini

Terjadi penurunan curah

menunjukkan bahwa Kabupaten Majalengka

mengalami  penurunan curah  hujan.
Namun, curah hujan maksimum bulanan
tersebut masih termasuk kategori sangat
tinggi (> 500 mm bulan?) dalam sistem
pengkategorian BMKG.

Peningkatan rata-rata suhu maksimum
terjadi di Kabupaten Majalengka, dari 33,04
°C menjadi 33,15 °C, yang berarti terdapat
peningkatan rata-rata suhu maksimum
sebesar 0,12 °C. Kenaikan rata-rata suhu
maksimum tersebut termasuk kategori
ekstrem menurut pengkategorian BMKG.
BMKG (2018) mengungkapkan bahwa suhu
yang berada di atas 3 °C di atas dan di bawah
suhu rata-rata normalnya dikategorikan

sebagai cuaca ekstrem. Suhu rata-rata
Kabupaten Majalengka pada 32 tahun
terakhir adalah 27,34 °C. Hal ini berarti rata-
rata suhu maksimum di Kabupaten
Majalengka dikategorikan ekstrem karena
terdapat perbedaan suhu sebesar 5,8 °C.
Peningkatan suhu tersebut sejalan dengan
wilayah Indonesia dengan peningkatan suhu
sebesar 1,2 °C sejak tahun 1900 sampai akhir
abad ke 20 (Febrianti, 2009). Peningkatan
suhu ini terjadi karena efek gas rumah kaca
yang terus meningkat cukup tinggi, seperti
gas CO, yang berasal dari pembakaran bahan
fosil dan penebangan hutan (Pratiwi & Fitri,
2021). Konsentrasi gas rumah kaca yang
berlebihan ini

mengakibatkan  panas



matahari terperangkap dalam atmosfer yang
menjadi penyebab kenaikan suhu. Tingkat
emisi gas efek rumah kaca di Kabupaten
yang
Kabupaten Majalengka cenderung tinggi

Indramayu berbatasan  dengan

baik yang dihasilkan sektor kehutanan,
industri  maupun transportasi (Yuliana,
2018).

Rata-rata suhu minimum mengalami

peningkatan sebesar 0,6 °C yang semula 23,1
°C menjadi 23,7 °C. Peningkatan rata-rata
akibat dari
perubahan iklim yang terdapat di Kabupaten

suhu minimum ini terjadi

Majalengka  dimana  suhu rata-rata
meningkat sebesar 0,3 °C pada 32 tahun
terakhir ini. Suhu minimum ini termasuk ke
dalam kategori ekstrem dalam
pengkategorian BMKG karena perbedaan
suhu berada lebih dari 3 °C dari keadaan
normalnya. Akan tetapi, pada periode 1990
hingga 2021 terjadi penurunan nilai ekstrem
karena suhu minimum yang meningkat
mendekati suhu rata-rata normalnya

sebesar 27,34 °C pada 32 tahun terakhir.

Tabel 1. Perubahan cuaca ekstrem di
Kabupaten Majalengka pada periode tahun
1990 hingga 2021

Besar
Inikator Cuaca Ekstrem Perubahan
Cuaca
Ekstrem
Curah Hujan Maksimum -43,7 mm
Suhu Minimum 0,6 °C
Suhu Maksimum 0,12 °C
Wet Spell 3 hari
Dry Spell 0 hari

Kecepatan Angin

il
Maksimum 17,6 km jam

Wet spell merupakan frekuensi hari hujan
yang terjadi berturut-turut yang merupakan
indikator untuk mengidentifikasi adanya

iklim ekstrem. Terdapat peningkatan rata-
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rata jumlah wet spell sebesar 3 hari pada
kasus wet spell atau hari hujan berturut-
turut. Hal ini sejalan dengan jumlah curah
hujan tahunan di Kabupaten Majalengka
yang meningkat. Peningkatan tersebut
menandakan bahwa iklim pada Kabupaten
Majalengka semakin basah khususnya pada
musim hujan. Akan tetapi, perubahan curah
hujan maksimum tidak sejalan dengan
perubahan Wet Spell. Terjadi penurunan
curah hujan maksimum walaupun wet spell
meningkat. Hal ini menunjukkan hujan yang
terjadi di
periode tersebut memiliki intensitas yang
lebih kecil.

Dry spell atau hari tanpa hujan berturut-
turut tidak berubah pada periode 1990

hingga 2021. Hal ini mengindikasikan bahwa

Kabupaten Majalengka pada

curah hujan di Kabupaten Majalengka
cenderung stabil pada musim kemarau.
Selain itu, kecepatan angin di Kabupaten
Majalengka mengalami peningkatan sebesar
17,6 km jam™? dari 36,2 km jam™® menjadi
53,8 km jam™ pada periode tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa kecepatan angin di
Kabupaten Majalengka semakin ekstrem.
(2018),

kecepatan angin di atas 25 knots atau sekitar

Menurut pengkatogerian BMKG

46,3 km jam? dianggap sebagai cuaca
ekstrem. Hal ini berarti kecepatan angin di
Kabupaten Majalengka termasuk ke dalam
kategori ekstrem.

Hasil analisis tren (kecenderungan) cuaca
ekstrem di  Kabupaten  Majalengka
ditunjukkan pada Gambar 1 hingga Gambar
6. Tren curah hujan memiliki kecenderungan
menurun pada 32 tahun terakhir. Besarnya
rata-rata penurunan curah hujan maksimum

adalah sebesar 2,1 mm per tahunnya. Rata-

rata suhu maksimum mengalami
peningkatan sebesar 0,01 °C setiap
tahunnya. Peningkatan rata-rata suhu

minimum sebesar 0,03 °C per tahun terjadi



di
kecenderungan

Kabupaten Majalengka. Terdapat

peningkatan wet spell
sebesar 0,17 hari per tahunnya. Hal ini
menunjukkan frekuensi hujan yang terjadi di
Kabupaten Majalengka terus meningkat
khususnya di musim penghujan. Dry spell di
menunjukkan

Kabupaten Majalengka

penurunan hari kering
0,04 hari
tahunnya. Hal ini berarti resiko terjadinya
di
cenderung menurun

kecenderungan

berturut-turut sebesar per

kekeringan Kabupaten Majalengka

karena frekuensi
terjadinya hari kering yang menurun juga.
Sementara itu di Kabupaten Majalengka
terjadi kecendrungan peningkatan
kecepatan angin maksimum sebesar 0,46 km

jam™ setiap tahunnya.

Curah Hujan Maksimum (mm)
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Hasil analisis tren cuaca ekstrem di
Kabupaten Majalengka menunjukkan bahwa
ke depan berpotensi mengalami perubahan
cuaca ekstrem sebagai dampak dari
perubahan iklim hal ini sejalan dengan hasil
peneltian Furtak & Agnieszka (2023) di
wilayah Eropa bahwa perubahan iklim telah
menyebabkan fenomena cuaca ekstrem,
meningkat hingga 60% selama tiga dekade
terakhir.

indikator cuaca ekstrem yaitu curah hujan

Menurut penelitian Perubahan

maksimum, suhu maksimum dan minimum,
wet spell, dry spell serta kecepatan angin
maksimum harus diwaspadai karena dapat
dan  hasil

menggangu  pertumbuhan

tanaman kedelai di Kabupaten Majalengka.

Ye=-2,1064t + 617 9

) x [ B P P [ X

o ‘= [=] (= [=] o ] [=] o | [

] ] [ b [ i [t [ (=

4 1 @ (=1 [ X} b o = [=]
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Gambar 1. Tren curah hujan maksimum di Kabupaten Majalengka tahun 1990-2021.
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Gambar 2. Tren suhu udara maksimum di Kabupaten Majalengka yahun 1990-2021.
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Gambar 3. Tren suhu udara minimum di Kabupaten Majalengka tahun 1990-2021.
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Gambar 4. Tren wet spell di Kabupaten Kajalengka tahun 1990-2021.
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Gambar 5. Tren dry spell di Kabupaten Majalengka tahun 1990-2021.
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Gambar 6. Tren kecepatan angin maksimum di Kabupaten Majalengka tahun 1990-2021.

Korelasi Cuaca Ekstrem dengan Luas
Tanam, Produktivitas dan Produksi Kedelai
di Kabupaten Majalengka

Hasil analisis korelasi Pearson antara
indikator cuaca ekstrem dengan produksi
tanaman kedelai di Kabupaten Majalengka
Tabel 2. Tabel 2

menunjukkan bahwa curah hujan maksimum

ditunjukkan pada
berkorelasi positif dengan produksi dan luas
panen dengan nilai koefisien korelasinya
masing-masing 0,241 dan 0,247. Sedangkan,
produktivitas kedelai meningkat seiring
menurunnya curah hujan maksimum dengan
nilai koefisien korelasi sebesar -0,146. Nilai
koefisien korelasi tersebut tidak signifikan,
tidak

berpengaruh terhadap turunnya produksi

artinya curah hujan maksimum

dan luas panen kedelai serta naiknya
produktivitas tanaman kedelai. Hal ini terjadi
karena curah hujan maksimum terjadi pada
bulan November-Februari (musim tanam 1)
yang bukan merupakan masa musim tanam

kedelai pada umumnya (musim tanam 2 dan

19

musim tanam 3) sehingga tidak terlalu

berpengaruh terhadap ketiga variabel
produksi kedelai.
Suhu  memiliki pengaruh terhadap

produksi dan produktivitas tanaman kedelai.
Suhu maksimum memiliki korelasi negatif
terhadap produksi dan luas panen kedelai
dengan nilai korelasi sebesar -0,242 dan -
0,289. Selain itu, suhu minimum memiliki
korelasi negatif terhadap produksi dan luas
panen kedelai dengan nilai sebesar -0,689
dan -0,727. Kenaikan suhu maksimum dan
minimum berpengaruh terhadap produksi
kedelai. Pascale (1969) menyatakan bahwa
kenaikan suhu minimum menyebabkan
periode pembentukan bunga yang lebih
pendek yang menyebabkan tanaman tidak
dapat bertumbuh dengan baik. Selain itu,
peningkatan suhu maksimum juga dapat
laju

menyebabkan pengurangan

fotosintesis, membahayakan proses
pembungaan serta menyebabkan aborsi
bunga (Ferreira et al., 2010). Hal ini berarti

kenaikan suhu minimum dan maksimum



dapat menyebabkan penurunan produksi
dan produktivitas tanaman kedelai. Akan
tetapi, suhu minimum dan maksimum
berkorelasi positif terhadap produktivitas
tanaman yang bertentangan dengan kedua
pernyataan tersebut. Oleh karena itu,
terdapat dugaan bahwa adanya korelasi
palsu antara suhu terhadap faktor produksi
tanaman. Suhu minimum dan maksimum
juga dapat ditoleransi untuk pertumbuhan
kedelai dimana suhu yang dapat ditoleransi
untuk pertumbuhan kedelai adalah 21 — 34
°C (Widiastuti et al., 2016).
Indikator wet spell memiliki korelasi
positif terhadap produksi, luas panen, dan
produktivitas dengan nilai korelasi masing-
masing sebesar 0,013; 0,005; dan 0,374.
Akan tetapi, pengaruh wet spell sangat
lemah terhadap produksi dan luas panen
kedelai.

Sebaliknya, kenaikan wet spell

berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan produktivitas tanaman kedelai.
Hal ini berarti wet spell bukan penyebab
penurunan produksi dan luas panen kedelai.
Akan tetapi, kedelai membutuhkan hari
lebih banyak dari

peningkatan

hujan berturut-turut
biasanya untuk
produktivitasnya. Hal ini sejalan dengan
(1999) vyang

menyebutkan bahwa hasil panen kedelai

penelitian Guntoro et al.

akan menurun jika lama musim kemarau
pada masa vegetatif lebih lama dan jumlah
hari hujan pada masa generatif lebih sedikit.
tidak
berpengaruh terhadap penurunan produksi

Sedangkan dry  spell terlalu
dan luas panen kedelai. Begitu pun dengan
produktivitas yang tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh dry spell. Hal ini disebabkan
karena penurunan dry spell selama 32 tahun
cukup rendah vyaitu sekitar 0,04 hari per
tahun sehingga hari kering berturut-turut
selama 32 tahun terakhir masih sesuai untuk

tanaman kedelai.
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Tabel 2. Korelasi antara Cuaca Ekstrem dan
Produksi Kedelai di Kabupaten Majalengka

Korelasi Produksi Luas Pr.o.duk
Panen Tivitas

CH Maks 0,241 0,247 -0,146
T Maks -0,242 0,289 0,359*
T Min -0,689*  -0,727*  0,496*
Wet Spell 0,013 0,005 0,374*
Dry Spell -0,085 -0,082 -0,021
V Maks -0,101 -0,117 0,095

Keterangan: CH Maks = Cuarah Hujan

Maksimum; T Maks = Suhu Maksimum; T Min =
Suhu Minimum; V Maks= Kecepatan Angin
Maksimum; (*) = Signifikan

tidak
berpengaruh signifikan terhadap penurunan

Kecepatan angin  maksimum
produksi dan luas panen kedelai masing-
masing sebesar -0,101 dan -0,117. Selain itu,
kecepatan angin terbesar pun memiliki
korelasi lemah dengan peningkatan
produktivitas kedelai yaitu sebesar 0,095.
Walaupun kecepatan angin berpengaruh
terhadap penyerbukan dan banyaknya
polong yang terbentuk (Kinasih et al., 2013).
Akan tetapi dari hasil analisis menunjukkan
bahwa kecepatan angin maksimum di
Kabupaten Majalengka tidak mempercepat
atau menghambat proses penyerbukan dan
pembentukan polong pada tanaman kedelai
dan kecepatan angin juga biasanya lebih
tinggi di musim penghujan yang bukan
merupakan musim tanam kedelai sehingga
kecepatan angin tidak mepengaruhi ketiga
produksi kedelai secara signifikan.

Hasil analisis korelasi antara unsur cuaca
ekstrem dengan faktor produksi tanaman
kedelai menunjukkan bahwa unsur cuaca
ekstrem umumnya tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi, produktivitas,
dan luas panen tanaman kedelai kecuali
sementara itu suhu

suhu  minimum

maksimum dan wet spell hanya berpengaruh



signifikan terhadap produktivitas tanaman
Suhu yang
meningkat berpotensi menurunkan produksi

kedelai. minimum terus
dan luas panen kedelai walaupun disisi lain
ada efek peningkatan produktivitas kedelai
lebih kecil. Suhu

maksimum dan wet spell yang cenderung

tetapi peningkatannya
meningkat berpotensi terhadap peningkatan
produktivitas kedelai di masa datang namun
peningkatan produktivitas kedelai ini tidak
dapat mengimbangi penurunan produksi
dan luas panen kedelai. Sampai sejauh ini
dari hasil kajian menunjukkan bahwa
perubahan cuaca ekstrem umumnya belum
menjadi ancaman serius dalam penurunan
kadelai kecuali suhu

produksi untuk

minimum di Kabupaten Majalengka.
SIMPULAN

1. Perubahan cuaca ekstrem terjadi di
Kabupaten Majalengka dengan indikasi
adanya peningkatan suhu miminum

sebesar 0,6 °C, suhu maksimum sebesar

0,12 °C, wet spell selama 3 hari, dry spell

selama 1 hari, kecepatan angin

maksimum sebesar 17,6 km jam?, dan
penurunan curah hujan maksimum
sebesar 43,7 mm.

2. Cuaca ekstrem cenderung meningkat
dimasa datang seperti suhu maksimum
dan minimum, wet spell dan kecepatan
angina maksimum kecuali untuk curah
hujan dan dry spell yang yang cenderung
menurun.

3. Cuaca ekstrem tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap penurunan produksi
dan luas panen kedelai kecuali untuk
peningkatan suhu minimum berpengaruh
signifikan terhadap produksi dan luas
panen dengan nilai koefisien korelasi
berturut-turut sebesar -0,689 dan -0,727.
Cuaca ekstrem

lainnya seperti suhu
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maksimum, suhu minimum, dan wet spell

berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas dengan nilai koesfisien
korelasi berturut-turut sebesar 0,359;

0,496; dan 0,374.
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